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Implementasi Algoritma Profile Matching Pada Fitur Pemberian Alternatif 
Pembukaan Franchise “Mitrayuk” 

 

Abstrak 

Franchise merupakan salah satu model bisnis yang banyak digunakan oleh 

masyarakat untuk membuka peluang usaha, catatan terakhir pada akhir 2020 sudah 

ada 81.441 gerai franchise yang ada di Indonesia. Survey yang dilakukan ke 112 

responden dengan rentan usia 17-52, Website dipilih oleh 70.5% responden untuk 

mencari informasi franchise disamping 67.9% persen dari 112 responden tidak 

mengetahui cara membuka sebuah franchise. Sebanyak 50% responden yang 

menginginkan adanya fitur pemberian alternatif pilihan franchise, pengajuan 

pembukaan franchise, serta informasi lengkap mengenai franchise. Berdasarkan 

uraian diatas, dibutuhkan sebuah website untuk menyentralisasikan informasi 

mengenai pembukaan franchise dan memberikan alternatif pilihan pembukaan 

franchise. Pemberian alternatif pilihan pembukaan franchise dilakukan dengan 

membuat sistem pendukung keputusan pada website. Metode yang digunakan untuk 

membuat keputusan adalah mengimplementasikan algoritma profile matching. 

Bobot dan kriteria yang dihitung untuk membuat keputusan didapat dari wawancara 

ahli yang berjumlah 7 bobot, dengan persentase 70% untuk primary factor dan 30% 

untuk secondary factor. Pengujian implementasi algoritma profile matching pada 

website dilakukan dengan membandingkan alternatif pilihan pendapat ahli dan 

mendapatkan nilai euclidean distrance. Terdapat 5 dari 10 alternatif pilihan yang 

sama dari hasil pengujian dengan total data pengujian 22 alternatif. Sementara itu 

nilai yang didapat dari hasil perhitungan euclidean distrance sebesar 15,4919. 
Kata Kunci: euclidean distance,  franchise, implementasi, profile matching, primary 

factor, secondary .factor, website. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Franchise (waralaba) merupakan salah satu model bisnis yang banyak digunakan 

dikalangan masyarakat sebagai salah satu cara untuk membuka sebuah peluang 

usaha, dimana kemendag mencatat terjadi peningkatan tiap tahunnya. catatan 

terakhir pada akhir 2020 sudah ada 81.441 gerai waralaba di indonesia dan ini 

mendorong perekonomian indonesia (Okezone, 2020). 

Banyaknya jumlah franchise (waralaba) yang berjumlah 81.441, ternyata terdapat 

sebuah masalah yaitu kesulitan dalam mencari informasi mengenai franchise karna 

belum terdapat sebuah aplikasi atau website yang mensentralisasi informasi 

tersebut. Hal itu dibuktikan dengan survei yang dilakukan. Dari survei yang telah 

dilakukan ke 112 responden dengan rentan usia 17 – 52 tahun. Hasil survei tersebut 

67.9% responden tidak mengetahui bagaimana cara membuka franchise, responden 

lebih memilih untuk mencari informasi seputar franchise menggunakan website 

dengan persentase 70.5% dibandingkan dengan mencari informasi seputar 

franchise melalui teman dengan persentase 17.9% dan melalui iklan dengan 

persentase 8.9%. Hasil survei tersebut juga menunjukkan bahwa 85.7% responden 

menginginkan adanya fitur tambahan yang dapat memberikan alternatif pilihan 

pembukaan franchise ketika menggunakan website. 

Pemberian alternatif pembukaan franchise dapat diperoleh dengan 

mengimplementasikan sistem pendukung keputusan (SPK). Sistem pendukung 

keputusan adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan 

masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi 

semi terstruktur dan tidak terstruktur. (Limbong, et al., 2020). Terdapat banyak 

metode dalam membuat sistem pendukung keputusan untuk memberikan 

rekomendasi atau perankingan seperti profile matching dengan metode pemetaan 

gap. Simple Addictive Weighting dan TOPSIS dengan model pembobotan 

(Limbong, et al., 2020). 

Metode Profile Matching memiliki keakuratan yang lebih baik dibandingkan 

dengan metode TOPSIS, melihat akurasi dari rekomendasi yan dihasilkan sebesar 
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92,5% dibandingkan dengan metode TOPSIS dengan akurasi 80,96% dalam 

merekomendasikan ketua osis berdasarkan pada kriteria Prestasi akademik, 

Kedisiplinan, Sikap & Perilaku, Pergaulan, dan usia (Hisyam & Utomo, 2019). 

Metode Profile Matching juga memiliki keakuratan yang lebih tinggi dengan nilai 

total 11,48 dibandingkan dengan Simple Addictive Weighting yang memilik nilai 

total 0,72 pada penelitian Perbandingan Metode Simple Addictive Weighting dan 

Profile Matching Pada Pemilihan Rumah Tinggal oleh (Sunarti & Sundari, 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan perancangan dan pembangunan 

website “Mitrayuk”, sebagai sebuah website untuk mensentralisasikan informasi 

mengenai franchise serta website yang melakukan pemberian pilihan alternatif 

pembukaan franchise dengan menggunakan metode Profile Matching. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, perumusan 

masalah dalam pembuatan website ini adalah bagimana mengimplementasikan 

algoritma Profile Matching pada rancang bangun website “Mitrayuk” untuk 

melakukan pemberian alternatif pembukaan franchise. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang terdapat dalam rancang bangun website “Mitrayuk” 

sebagai berikut: 

1. Website dibangun menggunakan framework Nuxt JS dan Koa JS. 

2. Bahasa yang digunakan dalam website adalah Bahasa Indonesia. 

3. Stakeholder yang terdapat dalam website mitrayuk terdiri dari admin, pemilik 

franchise dan investor. 

4. Website “Mitrayuk” akan melakukan pemberian alternatif pembukaan 

franchise setelah investor memasukkan kriteria-kriteria yang terdapat dalam 

website. 

5. Kriteria-kriteria yang terdapat dalam website “mitrayuk” dapat diatur oleh 

admin melalui dashboard website “Mitrayuk”. 

6. Masing-masing paket franchise yang terdapat dalam website “Mitrayuk” 

memiliki kriteria yang diatur oleh pemilik franchise. 

7. Franchise yang terdapat dalam sistem diperoleh dengan mendaftarkan diri 

secara manual dengan memasukkan data-data tertentu. 
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8. Franchise yang mendaftarkan diri secara manual, harus memasukkan 

persetujuan dari admin.  

9. Franchise yang didaftarkan dalam “Mitrayuk” adalah franchise yang memiliki 

modal awal kurang dari Rp30.000.000,00.  

10. Performa sistem “mitrayuk” yang maksimal difokuskan pada perangkat laptop. 

11. Belum terdapat validasi lebih lanjut untuk menyeleksi pengguna yang 

mendaftarkan franchise mereka kedalam sistem mitrayuk. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah melalukan implementasi algoritma profile 

matching pada pemberian alternatif pembukaan franchise rancang bangun website 

“Mitrayuk”. 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Memudahkan pengguna untuk mencari informasi pembukaan franchise. 

2. Membantu pengguna untuk menentukan pilihan franchise terbaik untuk 

bermitra. 

3. Memudahkan pemilik franchise untuk memasarkan produknya. 

1.5 Metode Pelaksanaan Skripsi 

Dalam pembuatan “Mitrayuk” akan menggunakan metode waterfall. Metode yang 

dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

1.4.3 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Tahap analisis kebutuhan perngkat lunak merupakan tahap mengidentifikasikan 

permasalahan yang ada. Tahap mengidentifikasi ini dilakukan dengan cara 

melakukan observasi. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan sebagai 

berikut:  

1. Studi Literatur 

Studi literatur adalah mencari informasi dari berbagai sumber referensi teori yang 

relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Studi literatur ini dapat 
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dilakukan dengan mencari informasi dari buku, jurnal, website maupun artikel 

berita. Tujuan studi literatur ini adalah memperkuat permasalahan dan sebagai dasar 

teori dalam melakukan penelitian atau studi serta menjadi dasar untuk melakukan 

desain sistem. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

tatap muka secara langsung atau online dengan narasumber. Peumpulan data 

dengan wawancara ini dilakukan dengan beberapa pemilik franchise. Data yang 

akan diperoleh adalah informasi mengenai bagaimana franchise tersebut didirikan, 

kriteria apa yang membuat pemilik franchise memilih membuka franchise tersebut 

serta syarat dan ketentuan dalam pembukaan franchise tersebut. 

3. Kuisioner 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data terakhir yang dilakukan untuk 

melakukan observasi, kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan oleh orang lain. Kuisioner ini 

dilakukan dengan sembarang sampling. Data yang akan diperoleh adalah apakah 

website “Mitrayuk” dibutuhkan atau tidak oleh masyarakat, fitur yang mungkin ada 

dalam website “Mitrayuk” dan platform yang lebih diminati untuk membangun 

sistem “Mitrayuk”. 

1.4.4 Desain 

Tahap ini meliputi kegiatan analisa kebutuhan fungsional dari sistem berdasarkan 

studi literatur yang dilakukan pada tahap sebelumnya. Kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan perancangan model sistem. Perancangan adalah suatu bagian 

dari metodologi pengembangan pembangunan. Perancangan yang dibuat mencakup 

Flowchart, Use Case Diagram, Activity Diagram, Entity Relationship Diagram dan 

Class Diagram. 

1.4.5 Pembuatan Kode Program 

Tahap ini dilakukan dengan cara menerapkan rancangan sistem yang telah dibuat 

pada tahap desain. Kode progam yang dihasilkan masih berupa modul-modul yang 

akan diintregasikan menjadi sistem yang lengkap. Selain itu, tahap ini juga 

menjelaskan bagaimana implementasi dari perancangan yang telah dibuat pada 
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tahap sebelumnya, bagaimana infrastruktur sistem, bahasa pemrograman yang 

digunakan, dan bagaimana penggunaan database pada sistem ini. Sebagai rencana 

awal, aplikasi dibuat menggunakan bahasa pemrograman javascript dan 

menggunakan framework Nuxt JS untuk pengembangan website “mitrayuk” dan 

Koa JS untuk pengembangan REST API. 

1.4.6 Pengujian Sistem 

Tahap pengujian sistem ini adalah menguji sistem yang telah dibuat dan bertujuan 

untuk memastikan apakah sistem telah sesuai dengan kebutuhan yang sudah 

didefinisikan sebelumnya. Website “Mitrayuk” akan diuji dengan  dua prosedur 

pengujian yaitu pengujian model dan pengujian aplikasi. Pengujian model akan 

dilakukan dengan validasi model yang diberikan oleh website mitrayuk dan hasil 

model yang diberikan oleh ahli serta melakukan perhitungan tingkat akurasi dengan 

euclidean distance. Sedangkan untuk pengujian aplikasi dilakukan dengan dua 

metode yaitu black box dan usability testing untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

dari sistem yang telah dibuat. 

1.4.7 Pendukung (support) 

Pada tahap ini merupakan proses untuk memasukan website “mitrayuk” kedalam 

server, sehingga bisa diakses oleh masyarakat umum. Pada tahap ini juga dilakukan 

pemeliharaan sistem agar sistem dapat menyesuaikan terhadap perubahan-

perubahan yang akan terjadi.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Penulisan tinjauan pustaka ini sering kali berkaitan erat dengan karya tulis. Susunan 

karya tulis disini adalah membahas tentang Franchise dan Algoritma Profile 

matching beserta beberapa teknologi dan istilah yang ada dalam penulisan laporan 

ini skripsi ini. 

2.1.1 Franchise 

Franchise atau waralaba adalah sebuah model bisnis yang merupakan kerja sama 

antara manajemen atau pemilik bisnis dan perusahaan dengan pihak lain. Inti dari 

waralaba adalah memberikan hak kepada orang lain atau yang disebut dengan 

franchisor untuk menyelenggarakan proses bisnis induk dengan ketentuan dan 

perjanjian tertentu. Perjanjian tersebut diperlukan karna salah satu pihak yaitu 

franchisor menggunakan dan memanfaatkan hak dan kekayaan intelek tual dari 

pemilik bisnis., sehingga diperlukan perjanjian tersebut perlu dilakukan sehingga 

model franchise ini dapat berjalan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang 

disepakati (SZ, 2017). 

2.1.2 Profile Matching 

Metode Profile Matching atau yang biasa disebut dengan metode pencocokan profil 

adalah metode pengambilan keputusan dengan membandingkan antara kompetensi 

individu kedalam kompetensi tertentu sehingga dapat diketahui perbedaan 

kompetensi tersebut yang disebut dengan GAP. Semakin kecil perbedaan nilai 

kompetensi atau GAP tersebut maka bobot nilai tersebut akan semakin besar 

(Diana, 2018).  

Menurut (Diana, 2018) kekurangan metode profile matching diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Tidak memperhatikan output analisis keputusan sensitivitas pengambilan 

keputusan pada profile matching proses pencarian bobot dilakukan dengan 

membandingkan kompetensi individu dengan kompetensi tujuan 
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2. Tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang memiliki multi 

obyek atau multi kriteria yang berdasarkan pada perbandingan prefensi dari 

setiap elemen dalam hirarki 

Namun dibalik terdapatnya kekurangan metode profile matching ini, metode profile 

matching juga memiliki kelebihan. Berikut adalah kelebihan metode profile 

matching menurut (Diana, 2018) diantaranya sebagai berikut: 

1. Metode yang paling tepat digunakan dalam proses membandingkan antar 

kompetensi individu karna pencarian dilakukan dengan pembobotan GAP.  

2. Mempertimbangkan konsisetensi yang logis dalam penilaian yang digunanakan 

untuk menentukan prioritas sehingga menghasilkan alternatif yang tidak 

banyak. 

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam perumusan perhitungan dengan metode 

profile matchingmenurut (Diana, 2018): 

1. Proses Pemetaan GAP 

GAP adalah beda antara profil individu dengan profil target yang berikutnya akan 

dikonversikan menjadi sebuah bobot. Berikut adalah rumus untuk mencari GAP: 

GAP = Value Individu – Value Target 

2. Pembobotan 

Tahap berikutnysa setelah menemukan GAP atau beda profil individu dengan 

profil target adalah menentukan bobot dari perbedaan tersebut. Berikut adalah 

tabel dari penentuan GAP yang ada. 

Tabel 1 Keterangan Bobot Nilai Gap 

No Selisih (Gap) Bobot Nilai Keterangan 

1 0 6 
Tidak ada gap (kompetensi sesuai yang 

dibutuhkan) 

2 1 5,5 Kompentensi individu kelebihan 1 tingkat/level 

3 -1 5 
Kompentensi individu kekurangan 1 

tingkat/level 

4 2 4,5 Kompentensi individu kelebihan 2 tingkat/level 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan studi literatur, ujicoba dan juga evaluasi terhadap website 

“mitrayuk”, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Website mitrayuk telah berhasil dikembangkan yang terdiri dari 3 website yang 

berbeda yaitu portal utama, portal pemilik franchise dan portal admin. Adapun 

fitur yang terdapat dalam website ini sebagai berikut: 

• Mencari franchise dan melihat detail informasi franchise yang berfungsi 

untuk memudahkan pengguna dalam mencari informasi franchise.  

• Membuat alternatif pilihan franchise untuk membantu pengguna 

menentukan alternatif untuk bermitra. 

• Mendaftarkan franchise dan mengelola paket franchise yang berguna untuk 

pemilik franchise memasarkan produk franchise mereka. 

2. Fitur pemberian alternatif pembukaan franchise di website mitrayuk telah 

berhasil diimplementasikan pada website “mitrayuk” dengan algoritma profile 

matching. 

3. Pengujian model dengan menggunakan perhitungan euclidean distance 

terhadap algoritma profile matching berhasil mendapatkan nilai akurasi sebesar 

15,4919. 

5.2 Saran 

Website “mitrayuk” ini memiliki banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. 

Oleh karna itu perlu dilakukan pengembangan dan penyempurnaan terhadap 

website “mitrayuk” lebih lanjut. Adapun saran pengembangan website “mitrayuk” 

yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan percobaan pemberian alternatif pembukaan franchise dengan data 

yang lebih banyak dan beragam. Hal tersebut memastikan alternatif yang 

diberikan algoritma profile matching dapat sesuai dengan alternatif yang 

diberikan oleh ahli. 



 

 

2. Membuat fitur atau menambah notifikasi email untuk mengirimkan perintah ke 

pemilik franchise untuk memperbarui informasi paket franchise apabila 

terdapat sebuah kriteria baru. 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Yuszak M Yahya 

Pekerjaan : Entrepeneur, Wali Asosiasi Franchise Indonesia 

Tempat : Via Google Meet 

Waktu  : 26 Mei 2021 

Keterangan :  

P = Penanya 

N = Narasumber 

 

P: Menurut anda bagaimana cara mendapatkan pilihan dalam membuka 

franchise? 

N: Untuk mendapatkan pilihan franchise, biasanya orang atau dari kami 

(asosiasi franchise) menggunakan cara menentukan kriteria itu sendiri 

berikutnya akan dilakukan pembobotan atau menentukan prioritas dari 

keinginan investor. 

P: Bagaimana orang biasanya menentukan batasan dari franchise yang akan 

dipilih? 

N: Orang akan menentukan batasannya apabila terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan > 5 poin. Semisal ada franchise dengan harga 

perbedaan 5 juta dari budget yang telah ditentukan, maka franchise 

tersebut akan kurang diminati. 

P:  Menurut anda, apakah kriteria berikut sudah cukup menjadi 

pertimbangan ketika membuka franchise ? 

ð Daya Beli 

ð Kepadatan Penduduk 

ð Tipe Outlet 

ð Perkiraan Jumlah Pejalan Kaki yang melintas 

ð Tingkat Kompetisi 

ð Luas Tanah 



 

 

ð Harga 

ð Usia Franchise 

ð Total Cabang  

N:  Berikut beberapa hal yang perlu dipertimbangkan adalah:  

ð Tipe Outlet 

Agar para investor bisa menyiapkan tempat yang pas Ketika 

membuka franchise nanti. 

ð Tingkat Kompetisi. 

Salah satu dasar dalam berbisnis adalah mengetahui seberapa 

banyak kompetitor yang ada, dengan menyertakan tingkat 

kompetisi ini, investor menjadi terbantu dalam mencari franchise 

nantinya. 

ð Luas Tanah 

Sama seperti tipe outlet, yaitu agar para investor bisa menyiapkan 

tempat yang pas Ketika membuka franchise nanti. 

ð Harga 

Tentu harga merupakan hal wajib, karena tidak mungkin 

membeli tanpa mengetahui budget yang anda. 

ð Usia Franchise 

Usia franchise biasanya selaras dengan kualitas franchise, 

semakin lama usia franchise menandakan semakin besar dan 

terpecaya nya dari suatu franchise. 

ð Range Harga Produk Franchise 

Dalam berjualan, pengusaha harus tau kemampuan daya beli 

masyarakat disekitar nya, jangan sampai menjual sesuatu yang 

mahal di sekitaran masyarakat dengan kemampuan daya beli 

rendah. Oleh karena itu range harga produk dapat membantu 

investor dalam mencari franchise yang tepat. 

ð Payback Period 

Investor biasanya ingin mengetahui kapan paybak period bisa 

didapatkan jika ingin membuka franchise, seharusnya franchise 



 

 

juga menyediakan perhitungan untuk memperkiraan kapan 

payback period bisa didapatkan 

ð Total Cabang 

Total Cabang perlu diketahui investor supaya investor bisa 

memperkirakan kompetisi yang akaan terjadi 

P: Melihat banyak dan beragamnya kriteira diatas, bagaimana seseorang 

atau anda menentukan prioritas dari kriteria yang ada?  

N: Prioritas pertama itu berupa harga franchise, dan juga durasi payback 

sebesar 70% dan berikutnya sisanya 30%. Karna cenderung melihat 

harga dan seberapa lama biaya dari harga akan kembali. 

P:  Menurut anda, franchise yang bagus adalah franchise yang seperti apa? 

N: Franchise yang bagus adalah franchise yang sudah memiliki 

nama/terkenal di kalangan masyarakat seperti McD, KFC, dll. Selain itu 

franchise yang bagus adalah franchise yang sudah memiliki pasar nya 

sendiri, jadi Ketika investor sudah membuka franchise, tidak terlalu 

kebingungan dalam mencari pelanggan. Dan yang paling penting dalam 

membuka franchise adalah yang cocok dengan anda, jangan sampai 

membeli/membuka McD tapi di daerah pedesaan yang nanti nya tentu 

akan susah dalam mencari pelanggan. 

P: Apakah perlu ada syarat untuk sebuah franchise bisa masuk ke 

“Mitrayuk” ? 

N: Untuk sekarang, ambil saja semua franchise, karena kalian juga belum 

terlalu terkenal. Nanti nya tambahkan filter atau syarat untuk franchise 

yang masuk adalah franchise yang sudah memiliki proposal pengajuan 

kerja sama, atau dokumen dokumen pendukung lainnya. 

P: Platform apa yang paling baik untuk membuat “Mitrayuk” 

N: Untuk sekarang berbentuk website saja, ketika nama kalian sudah besar, 

buat aplikasi mobile nya agar user lebih gampang lagi. 

P: Menurut anda, fitur apa saja yang perlu ada di “Mitrayuk” ? 



 

 

N: Yang pasti adalah pendafataran, pendaftaran ini juga harus ada jagaan 

atau validasi dari admin nya, jadi tidak semua orang bisa langsung 

masuk gitu saja. 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyetujui kebenaran mengenai 

wawancara yang tertera di dokumen ini. 

Jakarta, 3 Juli 2021 

 
Yuszak M Yahya 

 


